KEMENTERIAN
PERDAGANGAN

REPUBLIK INDONESIA

BAPPEBTI

News Title : Ini Perbedaan Robot Trading Legal dan llegal Menurut BAPPEBTI

Media Name : Suaramerdeka.com

Journalist : Neni Virginia Rachmatika

Publish Date : 16 March 2022

Tonality : Positive

News Page :

News Value : 0

Resources : Tirta Karma Senjaya
(Kepala Biro Pembinaan dan
Pengembangan Pasar Bappebti)

Ads Value : 0

Section/Rubrication : Keuangan

Topic : Robot Trading

Ini Perbedaan Robot Trading Legal dan llegal

Menurut BAPPEBTI

jinia Rachmatika

suaramerdeka.com - Belakangan ini per-tradingan mencuat ke
publik. Hal ini bukan dikarenakan kabar baik dari masyarakat

yang mendapatkan keuntungan, namun justru sebaliknya.

Terlebin jika merujuk pada kasus Indra Kenz yang masih hangat
dibicarakan, hal ini tentu menimbulkan kekhawatiran bagi
banyak pihak. Khususnya bagi orang yang ingin masuk ke dunia
trading, legal atau illegal masih menjadi hal yang perlu
dipertanyakan sebelum mendalami lebih lanjut.

Maka dari itu, sebelum terjun ke dunia trading, lebih baik kita
mengetahui perbedoan robot trading legal dan illegal menurut

BAPPEBTL

Baca Juga: Mchon Perhatian untuk Gamers, Ini Aturan
Penggunaan Kode Redeem FF Garena Terbaru

Kepala Biro Pembinoan dan Pengembaongan Pasar Bappebti
Tirta Karma Senjoya, mengungkopkan bahwa aktivitas trading
berjangka komoditi seharusnya mengantongi izin OJK atau

BAPPEBTL

Dengan kata lain, jika aktivitas trading tersebut tidak
mengajukan izin terlebih dahulu pada OJK atau BAPPEETI, maka
hukumnya adalah pasti illegal. Makadari ity, Tirta menghimbau

agar masyarakat waspada dan teliti.

Selain itu Tirta juga menjelaskan bahwa sudah banyak kasus
seperti PT-PT ilegal yang “nakal” karena mereka tidak

mengantongi izin terlebih dahulu.

Baca Juga: Ini Cara Klaim Kode Redeem FF Garena Terbaru,

Ikuti Prosedurnya

Sebelumnya juga sudah ada penindakan dari Direktoral
Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga (Ditjen PKTN)
dan BAPPEETI yang bertindak tegas kepada salah satu penjual

expert advisor/robot yang juga melanggar ketentuan.

Tindakan itu diberlakukan pada PT DNA Pro Akademi.
Perusahaan yang dianggap tidak memiliki verifikasi karena
menjalankan aktivitas penjualan robot trading yang
menggunakan sistem MLM.
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